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ABSTRACT 
 

This research seeks to determine whether differences in 

profitability and the quality of Good Corporate 

Governance shape the extent to which Corporate Social 

Responsibility is carried out. The findings are intended 

to provide benefits for enterprises and stakeholders in 

strengthening the quality of corporate governance and 

CSR activities in the healthcare industry, as well as in 

sustaining profitability stability and growth effectively. 

The study population comprises IDX-listed healthcare 

companies for 2022–2024. From this population, eight 

healthcare firms meeting the established inclusion 

criteria were chosen as the research sample. The study 

adopted a quantitative design and tested the proposed 

relationships using multiple linear regression in SPSS 

version 29. The results demonstrate that Corporate 

Social Responsibility is significantly driven by Good 

Corporate Governance, is positively and significantly 

associated with profitability, and is significantly 

explained by the combined influence of profitability and 

Good Corporate Governance. 

 

Keywords: Corporate Social Responsibility, 

Profitability, Good Corporate Governance, 

 

     

ABSTRAK 

Penelitian ini difokuskan untuk menilai bagaimana kualitas tata kelola perusahaan dan tingkat 

profitabilitas memengaruhi implementasi tanggung jawab sosial perusahaan. Temuan yang dihasilkan diharapkan 

dapat menjadi dasar pertimbangan bagi perusahaan maupun pemangku kepentingan dalam memperbaiki praktik 

Good Corporate Governance dan CSR di sektor kesehatan, sekaligus mempertahankan kinerja keuangan yang 

stabil serta mendorong pertumbuhan profitabilitas. Adapun populasi penelitian adalah perusahaan sektor 

kesehatan yang terdaftar di BEI pada tahun 2022–2024. Sampel penelitian ditentukan melalui teknik purposive 

sampling dan terpilih 8 perusahaan sektor kesehatan yang telah memenuhi kriteria. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode regresi linier berganda melalui SPSS versi 29. Berdasarkan hasil analisis, 

maka ditemukan bahwa : Pertama, Good Croporate Governance berpengaruh signifikan terhadap Corporate 

Social Responsibility. Kedua, terdapat hubungan positif yang signifikan antara tingkat profitabilitas dan 

pelaksanaan Corporate Social Responsibility. Ketiga, ketika diuji secara bersama, Good Corporate Governance 

dan profitabilitas terbukti menjadi faktor yang secara signifikan memengaruhi Corporate Social Responsibility.  

 

Kata Kunci: Corporate Social Responsibility, Profitabilitas,  Good Corporate Governance, 
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1. PENDAHULUAN 

Sektor kesehatan Indonesia mengalami perubahan besar sepanjang 2022–2024, baik dari sisi kinerja 

pasar, profitabilitas, maupun praktik keberlanjutan perusahaan. Kinerja indeks sektor kesehatan BEI 

(IDXHEALTH) tercatat naik hingga lebih dari 40% pada akhir 2022, menunjukkan harapan pasar terhadap 

prospek profitabilitas emiten kesehatan selama fase transisi pascapandemi. Namun, memasuki tahun 2023, 

kinerja sektor ini berbalik dan sempat turun sekitar 6,9% sebagai akibat dari normalisasi permintaan 

layanan kesehatan. Penurunan ini sejalan dengan tren pada level keuangan perusahaan. Pada 2022, laba 

rata-rata emiten kesehatan merosot kembali menjadi sekitar Rp505 miliar setelah meningkat menjadi 

sekitar Rp672 miliar pada 2021. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa profitabilitas perusahaan 

kesehatan tidak sepenuhnya stabil dan masih dapat berubah sesuai dengan keadaan luar. 

Di tengah fluktuasi kinerja tersebut, tuntutan terhadap praktik keberlanjutan serta pelaksanaan tanggung 

jawab sosial semakin menguat. Hal ini mengindikasikan adanya perhatian yang semakin besar terhadap 

praktik pengungkapan CSR, tetapi pada sektor kesehatan tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaan masih relatif rendah, meskipun sebagian besar perusahaan terdaftar di BEI telah menerbitkan 

laporan keberlanjutan. Tidak semua perusahaan memiliki praktik Good Corporate Governance (GCG) 

yang sama. Misalnya, laporan keberlanjutan PT Medikaloka Hermina Tbk menunjukkan komitmen untuk 

ekspansi dan pelaporan keberlanjutan yang terorganisir; namun, studi komparatif menunjukkan bahwa, 

jika dibandingkan dengan industri lain seperti energi, respon pasar terhadap pengungkapan CSR di sektor 

kesehatan lebih rendah. Ini menunjukkan bahwa investor belum melihat pengungkapan CSR perusahaan 

kesehatan sebagai tanda nilai tambah sepenuhnya. 

Fenomena tersebut menimbulkan pertanyaan apakah profitabilitas dan kualitas tata kelola perusahaan 

mampu mendorong pengungkapan CSR secara konsisten dalam sektor kesehatan. Profitabilitas yang 

berubah-ubah dapat memengaruhi kemampuan organisasi untuk memberikan dana untuk program sosial 

dan lingkungan, sementara GCG yang lemah dapat mengurangi efisiensi pengawasan terhadap 

pelaksanaan keberlanjutan. Ketidaksinkronan ini mendukung gagasan bahwa ada perbedaan antara 

efektivitas pelaksanaan CSR dan kewajiban pelaporan. 

Dasar relevansi penelitian ini bersumber dari dinamika pasar yang berkembang, sinyal penurunan 

profitabilitas, ketimpangan kualitas implementasi GCG antarperusahaan, serta perbedaan reaksi pasar 

terhadap pengungkapan CSR. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan untuk melakukan 

pengujian empiris mengenai pengaruh mekanisme tata kelola perusahaan yang baik serta profitabilitas 

terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Studi ini mengambil sampel perusahaan sektor 

kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sepanjang tahun 2022 hingga 2024. Diharapkan hasil 

penelitian akan memberikan kontribusi nyata ke literatur tentang keberlanjutan dan menjadi dasar bagi 

organisasi untuk meningkatkan tata kelola dan laporan keberlanjutan yang baik. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Akuntansi Manajemen 

Dalam penelitian ini, akuntansi manajemen ditempatkan sebagai grand theory yang berperan 

sebagai sistem informasi dalam mengolah berbagai masukan guna menunjang pencapaian tujuan 

manajerial. Proses tersebut mencakup kegiatan identifikasi, pengukuran, pengumpulan, 

pengolahan, penafsiran, serta penyampaian informasi yang bersifat keuangan maupun non-

keuangan, sebagaimana dijelaskan oleh (Krismiaji & Anni Aryani, 2019) yang 

menggambarkannya sebagai proses pemberian informasi keuangan untuk pengambilan 

keputusan, serta (Mulyadi, 2013) yang menekankan perannya dalam merancang, menilai, dan 

mengendalikan entitas demi penggunaan sumber daya yang bertanggung jawab. Tujuan utamanya 

mencakup penyediaan informasi mendalam untuk pihak internal yang dimanfaatkan sebagai dasar 

dalam penetapan harga pokok, penyusunan perencanaan, pelaksanaan pengendalian, penilaian 

kinerja, serta pengambilan keputusan strategis manajemen. berbeda dengan laporan eksternal 

karena sifatnya yang rahasia dan detail.  

Menurut (Hidayati et al., 2025) dalam penelitiannya juga mengemukakan bahwa akuntansi 

manajemen berfungsi sebagai sistem informasi yang menyajikan informasi yang bersifat relevan 

berdasarkan kebutuhan internal perusahaan, yang memainkan peran penting dalam pengambilan 

keputusan manajerial dan pengendalian organisasi secara efektif. 

 

2.2 Sustainability Reporting atau Laporan Keberlanjutan 

Keberlanjutan didefinisikan sebagai upaya mempertahankan dan memperbaiki kondisi alam 

serta sosial secara jangka panjang, lebih luas daripada pembangunan berkelanjutan yang 
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menekankan kesejahteraan manusia, dengan fokus pada sumber daya alam, sistem sosial, dan 

kesejahteraan manusia. Keberlanjutan Perusahaan menurut (Dyllick & Hockerts, 2002) 

melibatkan pemenuhan kebutuhan pemangku kepentingan saat ini tanpa mengorbankan 

kemampuan memenuhi kebutuhan masa depan melalui keseimbangan ekonomi, sosial, dan 

lingkungan. Dalam penelitian oleh (Pandin et al., 2024), pelaporan keberlanjutan perusahaan 

dianalisis berdasarkan Global Reporting Initiative (GRI) Standards, yang merupakan kerangka 

internasional untuk mengukur dan mengungkapkan performa ekonomi, sosial, dan lingkungan 

dalam sustainability report guna meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pelaporan CSR 

perusahaan. 

Pernyataan tersebut selaras dengan konsep triple bottom line dari (Elkington, 2004), di mana 

pelaporan keberlanjutan menjadi alat komunikasi formal untuk menyampaikan kemajuan kepada 

pemangku kepentingan internal dan eksternal. Di Indonesia, kesadaran terhadap pelaporan 

tanggung jawab sosial dan lingkungan mulai berkembang sejak tahun 1999, namun kewajiban 

pelaksanaannya secara resmi baru ditegaskan melalui Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

51/POJK.03/2017 yang berlaku bagi lembaga jasa keuangan, emiten, serta perusahaan public. 

Sementara itu, GRI Standards menyediakan pedoman sukarela untuk standarisasi pelaporan non-

keuangan dengan penekanan pada aspek lingkungan dan sosial, meskipun indikator ekonomi 

lebih rinci tercakup dalam laporan keuangan (Hahn & Kühnen, 2013). 

2.3 Good Corporate Governance (GCG) 

GCG merujuk pada kerangka prinsip dan mekanisme tata kelola yang menata hubungan 

antaraktor dalam perusahaan—seperti direksi, kreditur, pemegang saham, karyawan, pemerintah, 

dan pemangku kepentingan lainnya—baik dalam lingkup internal maupun eksternal, dengan 

tujuan memastikan setiap pihak menjalankan hak serta kewajibannya secara adil dan proporsional 

(Avilya & Ghozali, 2022). Tanggung jawab ini merupakan suatu sistem yang mengatur dan 

mengawasi bisnis. Secara umum, tata kelola perusahaan adalah pengaturan dan pengendalian 

perusahaan yang mencakup hubungan antar pemangku kepentingan untuk pencapaian tujuan 

perusahaan serta kumpulan proses, kebijakan, kebiasaan, aturan, dan lembaga yang memengaruhi 

tindakan, pengelolaan, dan pengawasan perusahaan. 

Prinsip utama Good Corporate Governance meliputi: transparansi (informasi relevan dan 

penting diberikan secara jelas dan tepat waktu), akuntabilitas (tanggung jawab manajemen dan 

dewan direksi), responsibilitas (tanggung jawab sosial dan lingkungan serta kepatuhan pada 

standar), kemandirian (keputusan bebas dari pengaruh eksternal), serta prinsip keadilan yang 

menekankan perlakuan yang setara dan tidak diskriminatif untuk kepentingan semua pemangku 

kepentingan. Implementasi tata kelola perusahaan sangat penting untuk membantu perusahaan 

mencapai tujuan serta memberikan manfaat bagi seluruh pihak yang berkepentingan, termasuk 

pemegang saham dan stakeholder. Pada penelitian ini, kualitas manajemen/tata kelola perusahaan 

dievaluasi melalui serangkaian indikator yang merepresentasikan penerapan prinsip-prinsip 

GCG; ini termasuk proporsi komisaris independen, kepemilikan manajerial, serta fungsi dewan 

direksi dalam merumuskan kebijakan dan strategi Perusahaan (Effendi, 2016). 

2.4 Profitabilitas 

Profitabilitas dapat dipahami sebagai ukuran kinerja keuangan yang merefleksikan kapasitas 

perusahaan dalam menciptakan laba pada periode tertentu (Munawir, 2014). Profitabilitas yang 

tinggi umumnya dipandang sebagai sinyal kinerja yang baik oleh investor, karena merefleksikan 

kapasitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan, sementara profitabilitas yang rendah 

dapat menurunkan kepercayaan investor hingga mendorong penarikan modal. Bagi pihak 

manajemen, profitabilitas menjadi indikator untuk menilai efektivitas pengelolaan operasional 

perusahaan. 

Menurut (Rahayu, 2018) profitabilitas pada umumnya diukur melalui Return on Equity (ROE), 

yang dianggap relevan dalam mendukung pengungkapan program Corporate Social 

Responsibility (CSR) secara lebih komprehensif serta menjadi indikator kinerja keberhasilan 

perusahaan. Pengukuran profitabilitas dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa indikator 

rasio, antara lain Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Net Profit Margin 

(NPM). ROA merepresentasikan kinerja aset dalam menghasilkan laba, sedangkan ROE 

menunjukkan seberapa efektif ekuitas perusahaan dimanfaatkan untuk menciptakan keuntungan. 

Adapun NPM mengukur proporsi laba bersih terhadap total penjualan dan digunakan sebagai 

gambaran efisiensi operasional perusahaan. 

 

2.4 Corporate Social Responsibility (CSR) 
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Pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan direalisasikan melalui sejumlah inisiatif dan 

kegiatan yang menunjukkan kepedulian terhadap aspek sosial dan lingkungan, khususnya bagi 

masyarakat di sekitar wilayah operasional perusahaan, yang pelaksanaannya disesuaikan dengan 

kapasitas dan kemampuan perusahaan. Implementasi tanggung jawab tersebut dapat berupa 

program peningkatan kesejahteraan masyarakat, pelestarian dan perbaikan lingkungan, 

pemberian bantuan pendidikan seperti beasiswa, serta kontribusi dalam penyediaan fasilitas 

umum dan sosial yang memberikan manfaat bagi masyarakat luas. 

Menurut (Hamdani, 2016), CSR dipandang sebagai inisiatif yang mampu menciptakan nilai 

tambah dan menumbuhkan kepercayaan stakeholder terhadap perusahaan. (Chen & Lee, 2017) 

menambahkan bahwa pengungkapan CSR semakin luas, maka semakin besar nilai perusahaan, 

yang juga didukung oleh penelitian (Dewi & Narayana, 2020) yang menunjukkan bagaimana CSR 

meningkatkan nilai perusahaan. Dalam penyusunan laporan keberlanjutan, perusahaan biasanya 

mengacu pada standar yang telah ditetapkan, salah satunya adalah Global Reporting Initiative 

(GRI) menjadi pedoman utama yang banyak diadopsi secara global dan nasional, mencakup aspek 

lingkungan, ekonomi, HAM, ketenagakerjaan, komunitas serta akuntabilitas atas produk yang 

dihasilkan termasuk isu energi, emisi, limbah, dan keanekaragaman hayati. 

2.5 Kerangka Konseptual 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

H1 : “Good Corporate Governance berpengaruh signifikan terhadap Corporate Social 

Responsibility (CSR)”. 

H2 : “Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Corporate Social Responsibility (CSR).” 

H3 : “Good Corporate Governance dan Profitabilitas bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap Corporate Social Responsibility (CSR)”. 

 

2.6 Referensi 

1. Penelitian berjudul (Bobi et al., 2024) “Pengaruh Good Corporate Governance dan 

Kepemilikan Saham Publik Terhadap Tingkat Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility”. Dalam studi ini, pengujian dilakukan melalui regresi linear sederhana dan 

berganda. Hasil analisis mengindikasikan bahwa peningkatan ukuran komite audit serta 

kepemilikan asing cenderung mendorong peningkatan tingkat pengungkapan CSR secara 

signifikan. Sebaliknya, tingginya kepemilikan publik berkorelasi signifikan dengan 

penurunan tingkat pengungkapan CSR. Sementara itu, keberadaan komisaris independen 

dan kepemilikan institusional tidak menunjukkan keterkaitan yang signifikan terhadap 

pengungkapan CSR. 

2. Penelitian (Fadina et al., 2020) berjudul “Analisis Size Dan Profitabilitas Perusahaan 

Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility” pada perusahaan farmasi. 

Penelitian ini menganalisis data menggunakan regresi linier berganda melalui SPSS versi 

29. Hasilnya mengindikasikan bahwa, secara individu (parsial), ukuran perusahaan dan 

profitabilitas terbukti menjadi faktor yang berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan 

CSR. 

3. Penelitian (Alvianti, 2022) berjudul "Pengaruh Good Corporate Governance, Profitabilitas, 

Ukuran Perusahaan Terhadap Corporate Social Responsibility Pada Perusahaan Perbankan 



558 
 Josephine Elliska Dinata                                        . .        

“

Vol.6, No.1,Mei 2026,pp.545-565
”

 

 
“

Vol.6, No.1, Mei 2026, pp. 554 – 565
”

 

Yang Terdaftar Di BEI Pada Tahun 2019-2022”. Penelitian ini memilih sampel secara 

purposif dan menguji pengaruh antarvariabel melalui model regresi linier berganda. 

Hasilnya menegaskan bahwa praktik tata kelola perusahaan yang baik, profitabilitas, dan 

ukuran perusahaan merupakan faktor yang secara signifikan mendorong meningkatnya 

tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 

4. Penelitian (Damayanti et al., 2021) berjudul “Pengaruh Good Corporate Governance , 

Kepemilikan Saham Publik Dan Profitabilitas Terhadap Tingkat Pengungkapan Corporate 

Social Responsibility”. Penelitian ini disusun sebagai penelitian kuantitatif berorientasi 

kausal dan diuji menggunakan model regresi berganda. Hasil pengujian simultan 

menegaskan bahwa seluruh variabel independen secara kolektif memberikan pengaruh 

signifikan terhadap variasi tingkat pengungkapan CSR. 
5. Penelitian (Anggraeni & Ariyanti, 2023) berjudul “Pengaruh Good Corporate Governance, 

Leverage, Dan Profitabilitas Terhadap Corporate Social Responsibility Pada Perusahaan 

Fast Moving Consumer Goods Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-

2021”. Penelitian ini menerapkan regresi linier berganda dengan dukungan perangkat lunak 

SPSS versi 23. Hasil uji simultan menegaskan bahwa seluruh variabel dalam model secara 

kolektif berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR. Namun, ketika diuji secara 

individual (parsial), pengaruh signifikan hanya ditemukan pada variabel komite audit. 

Adapun kepemilikan institusional, dewan komisaris independen, leverage, dan profitabilitas 

tidak menunjukkan keterkaitan yang signifikan dengan pengungkapan CSR. 

 

3 METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dirancang sebagai studi kuantitatif dan menguji hubungan antarvariabel melalui regresi 

linier berganda. Data terlebih dahulu dipaparkan menggunakan analisis deskriptif, kemudian dilakukan 

serangkaian uji asumsi klasik, meliputi “uji normalitas, heteroskedastisitas, multikolinearitas, dan 

autokorelasi”. Tahap berikutnya adalah pengujian hipotesis melalui uji t dan uji F, serta evaluasi daya jelaskan 

model menggunakan koefisien determinasi (R²). 

Populasi penelitian terdiri atas seluruh emiten sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama periode 2022–2024. Penentuan sampel dilakukan secara purposif dengan menerapkan beberapa 

kriteria, yaitu: (1) emiten subsektor kesehatan yang tercatat di BEI pada rentang 2020–2024; (2) emiten 

subsektor kesehatan yang tidak mempublikasikan laporan tahunan dan laporan keberlanjutan pada 2020–

2021; serta (3) emiten subsektor kesehatan yang tidak secara konsisten mempublikasikan laporan tahunan 

dan laporan keuangan pada periode 2022–2024. 

Tabel 1. Sampel Penelitian 

 

•   Sumber: Data diolah, 2025 

 

Dengan menerapkan kriteria pemilihan sampel yang telah disusun, penelitian ini menetapkan 8 

perusahaan yang memenuhi syarat untuk dijadikan sampel penelitian. Sehingga secara keseluruhan 

diperoleh 24 unit analisis dari 8 perusahaan selama 3 tahun periode penelitian. Adapun 8 perusahaan tersebut 

disebutkan dalam 558able berikut: 

 

 

 

 

Tabel 2. Sampel Perusahaan 
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Sumber: Data diolah, 2025 

 

Penelitian ini menggunakan variable independennya yaitu GCG dan Profitabilitas, serta variable 

dependennya, yaitu Corporate Social Sustaianability (CSR). Dalam penelitian ini, tersusun definisi 

operasional yang menjelaskan cara pengukuran masing-masing variabel penelitian sehingga memungkinkan 

dilakukan analisis secara empiris. Definisi ini membatasi ide-ide tentang variabel dan indikator yang 

digunakan, sehingga proses pengukuran menjadi konsisten dan metodologis dapat dipertanggungjawabkan. 

 

Tabel 3. Variabel Opersional 

No Variabel Indikator Pengukuran 
1 Good 

Corporate 

Governanc

e (X2) 

1. Kepemilikan 

Manajerial 

2. Kepemilikan 

Independen 

1.  

𝐾𝑀 = (
∑ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑚𝑎𝑛𝑎𝑗

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚
)  𝑥100 

2.  
𝐾𝐼

= (
∑ 𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝐾𝐼

∑ 𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠
)  𝑥100 

3.  
𝐽𝐷𝐷 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖 

 
2 Profitabilit

as (X3) 

1. ROA 

2. ROE 

3. NPM 

1. 𝑅𝑂𝐴 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

 

2. 𝑅𝑂𝐸 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

 

3. 𝑁𝑃𝑀 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛
 

 
3 Corporate 

Social 

Responsibi

lity (Y) 

GRI G4 (dari 

jumlah indikator 

GRI) 

1. 𝐶𝑆𝑅𝐷𝑖 =
𝑆𝑘𝑜𝑟𝑖𝑛𝑔  𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 𝐺𝑅𝐼

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 𝑟𝑒𝑙𝑒𝑣𝑎𝑛
 

       Sumber: Data diolah, 2025 

 

 

4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Analisis Statistik Deskriptif 

 

Tabel 4. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 

   Sumber : Output SPSS v.29 (Diolah pada 25 November 2025) 

  Mean Std. Deviation N 

CSR .7027 .04057 24 

GCG 1.1675 .26741 24 

PROFITABILITAS .2533  .05616 24 
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Merujuk pada statistik deskriptif dari 24 observasi perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar 

di BEI sepanjang 2022–2024, variabel CSR mencatat mean 0,7027 dengan standar deviasi 0,4057. 

Hasil ini menegaskan bahwa pengungkapan CSR berada pada tingkat yang relatif tinggi, sementara 

perbedaan antarperusahaan tidak terlalu mencolok karena variasi data relatif kecil. Adapun variabel 

GCG menunjukkan nilai rata-rata 1,1675 dengan standar deviasi 0,26741, menunjukkan bahwa tata 

kelola perusahaan di sektor kesehatan diterapkan dengan baik. 

Selanjutnya, variabel profitabilitas menunjukkan nilai 0,2533 sebagai rata-rata dengan standar 

deviasi 0,05616, yang berarti tingkat profitabilitas perusahaan sektor kesehatan relatif stabil dengan 

variasi yang tidak terlalu besar. Dengan nilai rata-rata 1,1675 dan standar deviasi 0,26741, variabel 

Good Corporate Governance (GCG) menunjukkan bahwa penerapan tata kelola di perusahaan sektor 

kesehatan cukup baik. Sementara itu, variabel profitabilitas memiliki standar deviasi 0,05616 dan 

rata-rata 0,2533, yang mengindikasikan bahwa tingkat profitabilitas perusahaan sektor kesehatan 

relatif stabil dengan variasi yang kecil. 

Hasil statistik deskriptif secara keseluruhan memperlihatkan bahwa profitabilitas dan 

pengungkapan CSR relatif konsisten, sementara pengungkapan GCG bervariasi lebih besar antar 

perusahaan. 

 

4.2 Uji Normalitas 

Tabel 5.  Hasil Uji Normalitas 

 

Sumber : Data diolah, Output SPSS 29 

Hasil pengujian normalitas menggunakan Kolmogorov–Smirnov menegaskan terpenuhinya 

asumsi normalitas pada model regresi. Nilai Asymptotic Sig. (2-tailed) tercatat sebesar 0,200, yang 

berada di atas ambang 0,05, sehingga residual dinyatakan berdistribusi normal. Konsistensi hasil 

tersebut juga didukung oleh nilai K–S sebesar 0,170 dengan nilai ekstrem positif 0,130 dan ekstrem 

negatif –0,170 yang masih dalam batas toleransi. Dengan demikian, tidak terdapat penyimpangan 

distribusi residual yang bermakna, oleh karena itu, model regresi linier berganda dinyatakan layak 

dan dapat digunakan pada tahapan analisis berikutnya. 

4.3 Uji Multikolinearitas 

Tabel 6.  Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Sumber : Data diolah, Output SPSS 29 
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Pengujian multikolinearitas menegaskan bahwa hubungan antarvariabel independen dalam 

model tidak menunjukkan korelasi tinggi yang berpotensi mengganggu estimasi regresi. Hal ini 

tercermin dari nilai Tolerance 0,535 dan VIF 1,870 pada GCG dan profitabilitas, yang masing-masing 

memenuhi batas Tolerance > 0,10 dan VIF < 10. Oleh karena itu, model dapat dinyatakan tidak 

memiliki indikasi multikolinearitas. Dengan demikian, GCG dan profitabilitas dapat dimasukkan 

secara simultan dalam model regresi tanpa menimbulkan distorsi estimasi akibat multikolinearitas. 

 

4.4 Uji Heterokedastisitas 

Tabel 7. Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

Sumber : Data diolah, Output SPSS 29 

 

Pengujian heteroskedastisitas melalui metode Glejser menegaskan bahwa model regresi bebas 

dari masalah heteroskedastisitas. Kesimpulan ini didukung oleh nilai signifikansi GCG sebesar 0,568 

dan profitabilitas sebesar 0,350, yang seluruhnya melebihi ambang 0,05. Karena tidak ada keterkaitan 

signifikan antara variabel independen dan nilai absolut residual, varians residual dinilai homogen. 

Dengan demikian, pemenuhan asumsi heteroskedastisitas memastikan model regresi dapat digunakan 

pada tahap analisis lanjutan. 

 

4.5 Uji Autokorelasi 

Tabel 8. Hasil Uji Autokorelasi 

 

 

Sumber : Data diolah, Output SPSS 29 

 

Pengujian autokorelasi melalui statistik Durbin–Watson menghasilkan nilai DW sebesar 

2,080. Mengacu pada tabel Durbin–Watson untuk 24 observasi dan dua variabel independen, 

diperoleh du = 1,559, sehingga batas atas pengujian adalah (4–du) = 2,441. Karena DW berada dalam 

rentang du hingga 4–du (1,559 < 2,080 < 2,441), Dengan tidak ditemukannya autokorelasi positif 

maupun negatif, model regresi dapat dinyatakan memenuhi asumsi independensi residual. Kondisi ini 

menunjukkan residual bersifat acak, sehingga model memenuhi asumsi klasik dan dapat digunakan 

untuk analisis lebih lanjut 
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4.6 Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 9. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Sumber : Data dolah,Output SPSS 29 

 

Berdasarkan hasil yang disajikan pada Tabel 9, model regresi linier berganda dalam penelitian 

ini dinyatakan dalam persamaan berikut:  

   CSR = 0,376 + 0,188 GCG + 0,423 PROFITABILITAS + e 

Di bawah ii Adalah interpretasi dari persamaan regresi : 

a. Konstanta (α) sebesar 0,376 menunjukkan bahwa jika kedua variabel bebas, profitabilitas dan 

GCG, memiliki nilai nol atau konstan, maka nilai CSR diperkirakan sebesar 0,376. 

b. Ada hubungan positif antara GCG dan CSR, dilihat dari koefisien regresi GCG (β₁) sebesar 

0,188. 

c. Seperti yang ditunjukkan oleh koefisien regresi profitabilitas (c) sebesar 0,423, profitabilitas 

memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap CSR daripada GCG.  

 

4.7 Uji t (Parsial) 

Tabel 10. Hasil Uji t (Parsial) 

 

Sumber : Olah data, Output SPSS 29 

 

Dalam Tabel 10, hasil uji t menunjukkan bagaimana variabel independen memengaruhi variabel 

dependen: 

1. Pengaruh GCG terhadap CSR 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien tidak standar B untuk GCG adalah 0,188, dengan 

nilai t=12,649 dan signifikansi (p) adalah 0,000, yang lebih rendah dari batas signifikan 0,05. 

Oleh karena itu, hipotesis yang menyatakan bahwa Good Corporate Governance (GCG) 

memengaruhi CSR diterima. Dengan koefisien regresi unstandardized (B) sebesar 0,188, ini 

menunjukkan bahwa, dengan asumsi variabel lain tetap konstan, peningkatan GCG akan sebesar 

0,188 satuan. Selain itu, nilai standardized beta sebesar 1,241 menunjukkan bahwa GCG 

memengaruhi CSR dengan paling banyak. 

2. Pengaruh Profitabilitas terhadap CSR 

Hasil analisis regresi menegaskan bahwa profitabilitas berperan sebagai prediktor signifikan 

bagi CSR. Kesimpulan ini didukung oleh nilai koefisien tidak terstandarisasi (B) sebesar 0,423, 

nilai t 5,963, dan signifikansi 0,000 yang berada di bawah batas 0,05. Dengan demikian, 

hipotesis mengenai pengaruh profitabilitas terhadap CSR dinyatakan diterima. Secara 

interpretatif, peningkatan profitabilitas sebesar satu satuan diproyeksikan menaikkan CSR 

sebesar 0,423 satuan, dengan asumsi variabel lain bersifat tetap (ceteris paribus). 

Selain signifikan, pengaruh profitabilitas juga relatif kuat dan berarah positif, tercermin dari 

standardized beta 0,585. Secara keseluruhan, pengujian parsial menunjukkan bahwa GCG dan 

profitabilitas sama-sama memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap CSR, sehingga 
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model regresi dinilai memadai untuk menjelaskan perubahan/variasi CSR berdasarkan kedua 

variabel independen tersebut. 

 

4.8 Uji F (Simultan) 

Tabel 11. Hasil Uji F (Simultan) 

 

Sumber : Data diolah, Output SPSS 29  

 

Hasil uji F pada Tabel ANOVA menghasilkan F hitung 86,631 dengan p-value < 0,05, yang 

menegaskan bahwa GCG dan profitabilitas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap CSR. 

Dengan tingkat keyakinan 95%, kedua variabel independen tersebut terbukti memberikan kontribusi 

yang bermakna dalam menjelaskan variasi pengungkapan CSR. Oleh karena itu, model regresi dapat 

dinilai memenuhi kelayakan model (goodness of fit) dan layak dipakai untuk analisis lanjutan karena 

menunjukkan hubungan yang kuat dan signifikan antara variabel bebas dan variabel terikat. 

 

4.9 Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 12. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Sumber : Data diolah, Output SPSS 29 

 

Hasil ringkasan model menunjukkan bahwa koefisien korelasi (R) sebesar 0,944 merefleksikan 

hubungan yang sangat kuat antara GCG dan profitabilitas dalam menjelaskan pengungkapan CSR. 

Selain itu, koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,892 mengindikasikan bahwa kontribusi 

gabungan kedua variabel independen mencapai 89,2% terhadap variasi CSR, sedangkan 10,8% 

sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian. Faktor-faktor tersebut dapat 

meliputi ukuran perusahaan, leverage, kepemilikan manajerial, perbedaan karakter industri, serta 

variabel lain yang berkaitan dengan agenda keberlanjutan perusahaan. 

Selain itu, selisih yang kecil antara R Square dan Adjusted R Square menunjukkan konsistensi 

daya jelaskan model. Secara keseluruhan, model memiliki kemampuan penjelasan yang kuat, namun 

penguatan model tetap memungkinkan dilakukan dengan menambahkan variabel-variabel relevan 

guna meningkatkan ketepatan prediksi CSR.. 
 

PEMBAHASAN HASIL 

1. Pengaruh GCG terhadap CSR 

H1 : “GCG berpengaruh positif dan signifikan terhadap Corporate Social Responsibility (CSR)” 

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan tata kelola perusahaan yang efektif berkaitan dengan 

peningkatan kualitas pelaksanaan serta pengungkapan CSR. Temuan ini menegaskan bahwa praktik GCG 

yang menekankan transparansi, akuntabilitas, dan tanggung jawab berkontribusi pada perilaku perusahaan 

yang lebih responsif terhadap isu sosial-lingkungan. Secara empiris, hasil ini juga memperkuat kesesuaian 

dengan bukti dari penelitian-penelitian terdahulu (Anggraeni & Ariyanti, 2023; M. K. Dewi & Andani, 2022) 

yang masing-masing menemukan bahwa kepemimpinan perusahaan yang baik memiliki efek positif dan 

signifikan terhadap kewajiban sosial perusahaan. 

Hasil penelitian menegaskan bahwa penerapan tata kelola perusahaan yang efektif meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas organisasi. Peningkatan tersebut kemudian mendorong perusahaan untuk 
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menyampaikan informasi CSR secara lebih komprehensif sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada 

stakeholder. Oleh sebab itu, GCG menjadi faktor kunci yang memperkuat komitmen perusahaan dalam 

menjalankan berbagai program CSR. 

 

2. Pengaruh Profitabilitas terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) 

H2 : “Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap CSR” 

Tingkat profitabilitas yang tinggi biasanya memperluas kapasitas perusahaan dalam mendanai kegiatan 

sosial sekaligus meningkatkan kemampuan perusahaan untuk mempromosikan atau mengungkapkannya 

kepada publik. Melalui pelaksanaan program CSR, perusahaan dapat meningkatkan legitimasi dan reputasi 

mereka sebagai hasil dari tingkat profitabilitas yang tinggi.Temuan ini mengindikasikan bahwa kondisi 

keuangan perusahaan berperan penting dalam menentukan intensitas pelaksanaan CSR.  

Selain itu, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Rivandi et al., 

2021) yang menyimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap CSR, serta 

penelitian (Fadina et al., 2020) pada perusahaan sub-sektor farmasi yang juga menemukan adanya pengaruh 

profitabilitas terhadap CSR. Keselarasan temuan tersebut memperkuat pandangan bahwa Perusahaan yang 

menghasilkan lebih banyak uang memiliki fleksibilitas keuangan yang lebih besar dalam hal pembagian 

sumber daya pada kegiatan dan pelaporan CSR sebagai wujud komitmen terhadap keberlanjutan. 

Dengan demikian, manajemen perusahaan perlu menyadari bahwa peningkatan kinerja keuangan tidak 

hanya berdampak pada nilai ekonomis perusahaan, tetapi juga menjadi peluang untuk meningkatkan 

kontribusi sosial dan keberlanjutan perusahaan melalui aktivitas CSR. 

 

3. Pengaruh GCG dan Profitabilitas secara Simultan terhadap CSR 

H3 : “GCG dan Profitabilitas bersama-sama berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility (CSR)” 

GCG dan profitabilitas mempengaruhi CSR secara bersamaan.Kombinasi tata kelola yang efektif dan 

kemampuan keuangan yang kuat memberikan dorongan moral serta kapasitas ekonomi bagi perusahaan 

untuk meningkatkan pelaksanaan CSR. Hasil penelitian ini menunjukkan konsistensi dengan sebagian 

temuan sebelumnya oleh (Anggraeni & Ariyanti, 2023; Damayanti et al., 2021; Kuncorowati et al., 2021) 

secara keseluruhan, hubungan antara GCG dan profitabilitas terhadap CSR menunjukkan bahwa tingkat tata 

kelola perusahaan dan kapasitas keuangan sangat memengaruhi seberapa baik pelaksanaan tanggung jawab 

sosial perusahaan. 

Temuan ini mempertegas bahwa CSR bukan hanya serbuah kebijakan etis, tetapi juga hasil dari 

kombinasi faktor manajerial dan finansial yang mendukung keberlanjutan bisnis. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa mutu tata kelola perusahaan serta kondisi keuangan yang dimiliki merupakan faktor 

krusial dalam menentukan tingkat pelaksanaan dan pengungkapan CSR.  

 

5 KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

1. Temuan penelitian menegaskan adanya pengaruh GCG terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan 

sektor kesehatan yang terdaftar di BEI selama 2022–2024, sehingga kualitas tata kelola dapat dipandang 

sebagai pendorong langsung peningkatan pengungkapan CSR. 

2. Profitabilitas menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap CSR, yang mengindikasikan bahwa 

kemampuan menghasilkan laba memperkuat kapasitas perusahaan dalam menjalankan dan 

mengomunikasikan tanggung jawab sosialnya. 

3. Secara simultan, GCG dan profitabilitas terbukti berpengaruh signifikan terhadap CSR, sehingga 

keduanya berperan bersama dalam menjelaskan tingkat pengungkapan CSR pada perusahaan sektor 

kesehatan. 

SARAN 

1. Untuk Perusahaan 

a. Perusahaan di industri kesehatan diharapkan dapat mengoptimalkan penerapan prinsip Good 

Corporate Governance (GCG) sebagai strategi manajemen untuk meningkatkan transparansi 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dan untuk memenuhi kewajiban regulasi. 

b. Optimalisasi profitabilitas perlu menjadi perhatian perusahaan agar kapasitas pendanaan program 

keberlanjutan semakin kuat dan pengungkapan CSR dapat ditingkatkan. Dengan demikian, 

perusahaan dapat menghasilkan manfaat sosial yang lebih luas bagi masyarakat serta memperkuat 

reputasi dan kredibilitasnya di mata pemangku kepentingan. 

2. Untuk Peneliti Selanjutnya 

a. Penelitian lanjutan perlu meningkatkan cakupan dan jumlah observasi agar hasil yang diperoleh 

lebih mewakili kondisi sebenarnya, misalnya dengan memperpanjang horizon pengamatan dan/atau 
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memperluas populasi penelitian menggunakan sumber data yang lebih bervariasi, termasuk 

perusahaan di luar emiten BEI. 

b. Selain itu, untuk menjelaskan variasi tingkat pengungkapan CSR secara lebih memadai, peneliti 

selanjutnya dianjurkan menambahkan variabel-variabel penjelas seperti likuiditas, leverage, ukuran 

perusahaan, serta pertumbuhan perusahaan. 
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